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ABSTRAK 
 
Penelitian berjudul “Kecernaan Bahan Organik dan Kadar Amonia Onggok yang 
Difermentasi dengan Aspergillus niger secara In Vitro” telah dilaksanakan dari tanggal 1 Juli  
sampai dengan 10 Agustus  2012 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Unsoed. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kecernaan bahan organik  dan  
kadar amonia  (N-NH3) secara in vitro. Materi yang digunakan adalah onggok, A. niger,  cairan 
rumen sapi sebagai sumber inokulum dan seperangkat alat in vitro. Penelitian ini menggunakan 
20 tabung fermentor untuk menguji 4 macam onggok yang difermentasi terhadap kecernaan  
bahan organik (KBO) dan kadar N-NH3.  Perlakuan yang diuji adalah Oo = onggok yang 
difermentasi dengan A. niger 0% + cairan rumen sapi,  O1 =  onggok yang difermentasi A. 
niger 2% +  cairan rumen sapi; O2 = onggok yang difermentasi A.niger 4% + cairan rumen sapi;  
dan  O3 = onggok yang difermentasi A. niger 6% + cairan rumen,  menggunakan  Rancangan 
Acak Lengkap dengan 5 kali ulangan. Peubah yang diteliti adalah KBO,  dan kadar N-NH3. 
Data yang diperoleh dianalisis  menggunakan analisis ragam, dilanjutkan dengan uji beda nyata 
jujur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa onggok yang difermentasi dengan  A. niger sampai 
level 6% dengan respon linear nyata menghasilkan  rataan KBO  54,74%  dan kadar N-NH3 
6,23 mM dengan respon kuadratik nyata. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  
onggok yang difermentasi dengan A. niger sampai dengan level 6% meningkatkan kecernaan 
bahan organik dan kadar N-NH3. 
Kata Kunci:  Onggok, Aspergillus niger,  KBO,  dan N-NH3 
 
 
ABSTRACT 
 
Study on “ In Vitro Fermentation product of Cassava waste by Aspergillus niger” was 
conducted from 1
st
 July up to 10
st
 Agust 2012 was conducted in Animal Nutrition Laboratory 
Faculty of Animal Science Unsoed. The aim of this study are to evaluate the organic matter 
digestibility and NH3 level of fermented cassava waste. Four types of treatment which are Oo = 
fermented cassava waste with 0% A. niger; O1= fermented cassava waste with 2% A. niger; 
O2= fermented cassava waste with 4% A. niger and 03 = fermented cassava waste with 6% A. 
niger  placed in 20 fermentor tubes. Completely Randomized Design with 5 replications. follow 
by Honestly Significant Different was used to analyzed the data. Variables studies were 
digestibility of organic matter and ammonia levels. The result showed significant (P >0,01) 
between treatments, the average organic matter digestibility are 54,74% and ammonia levels 
6,23 mM. 
Keyword: cassava waste, A. niger, DOM and N-NH3 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Onggok  merupakan limbah dalam proses pembuatan tepung tapioka dengan  bahan baku 
singkong, dan sebagai sumber energi yang potensial karena kadar Total Digestible Nutrient 
(TDN) sebesar 78,30%. Namun kadar protein kasarnya  hanya 1,65%, perlu ditingkatkan, agar 
nilai manfaatnya lebih tinggi. Upaya peningkatan protein onggok yang paling cepat dan murah 
adalah  melalui biokonversi dengan jasa mikroba  yang dikenal dalam proses fermentasi, yaitu 
menggunakan Aspergillus niger. Produk fermentasinya diharapkan dapat memperbaiki sifat-
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sifat bahan dasar, seperti meningkatnya kecernaan, hilangnya senyawa racun dan menimbulkan 
rasa dan aroma yang disukai. Penelitian ini menggunakan Aspergillus niger karena tidak 
menghasilkan mikotoksin, sehingga tidak membahayakan dan mudah dikembangkan.  Uji in 
vitro  pada onggok terfermentasi dengan A. niger  untuk mengetahui persentase kecernaan 
bahan organi dan dan kadar ammonia yang semuanya sangat dibutuhkan dalam proses produksi 
ternak.  Oleh karena itu, pakan yang diberikan kepada ternak ruminansia,  perlu diketahui 
besaran produk fermentasinya, diantaranya adalah kecernaan bahan organik dan kadar  
ammonia (NH3). 
 
 
METODE ANALISIS 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah onggok, Aspergillus niger,   urea, 
mineral mix dan cairan rumen sapi sebagai inokulum. Peralatan analisis kimia pakan dan 
timbangan. Seperangkat peralatan in vitro untuk menguji   kecernaan bahan organik, dan  kadar  
amonia.  
Metode 
          Penelitian menggunakan 20 (dua puluh ) tabung fermentor  untuk menguji 4 macam 
onggok terfermentasi oleh Aspergillus niger, yaitu Oo, O1,  O2,  dan O3.    Penelitian 
eksperimen, rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
(Steel dan Torrie, 1989) dengan 4 macam perlakuan, 5 ulangan.   
Perlakuan pada percobaan in vitro,  sebagai berikut:  
Oo =  Onggok terfermentasi An 0% + cairan rumen sapi 
O1 =  Onggok terfermentasi  Aspergillus niger (An) 2% + cairan rumen sapi 
O2 =  Onggok terfermentasi An 4%  + cairan rumen sapi 
O3 =  Onggok terfermentasi An 6% + cairan rumen sapi 
Alur Pembuatan Onggok Terfermentasi, sebagai berikut:  
Onggok à digiling àdicampur dengan urea 1% dan mineral mix 6% à ditambah air hangat à  
didinginkan à inokulasi dengan Aspergillus niger  à diinkubasi suhu ruang, 4 -5 hari spora à 
dikeringkan ( oven 60
o
C) à digiling à onggok terfermentasi. 
Setelah menghasilkan onggok terfermentasi, kemudian dilakukan uji in vitro untuk 
mengukur kecernaan bahan organik dan kadar amonia. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebagian hasil  onggok yang difermentasi dengan A. niger dilakukan analisis kimia untuk 
mengetahui peningkatan kadar protein kasar dan penurunan kadar serat kasar onggok. Hasilnya 
seperti  disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Kadar protein kasar dan serat kasar onggok  yang difrementasi. 
No. Bahan   Kadar Protein Kasar, % Kadar Serat Kasar,% 
1. Onggok murni (Oo)  1,65   23,55 
2. Onggok terfermentasi 2% (O1) 14,89   22,56 
3. Onggok terfermentasi 4%(O2) 15,96   20,94 
4. Onggok  terfermentasi 6% (O3) 16,07   19,22 
 
Berdasarkan tabel 1, semakin tinggi level A. niger dari 2% sampai dengan 6% semakin 
tinggi kadar protein kasar (PK), namun pada level A. niger 6% agak menurun.  Besaran kadar 
PK sebagai berikut: O1: 14,89%, O2: 15,96%, O3: 16,07%  dan kadar serat kasar (SK) sedikit 
menurun, dari  23,55% menjadi 19,22%.       Hasil  penelitian ini masih lebih rendah apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian Tarmudji  (2004)  yang juga menggunakan media onggok, 
yaitu peningkatan protein kasar onggok  terfermentasi dengan A. niger  dari 2,20%  menjadi 
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25,60%  dan hasil penelitian Unit Komersialisasi Teknologi Balai Penelitian Ternak Bogor 
(2007)  yang menghasilkan protein kasar 24%. 
Hal tersebut disebabkan karena onggok merupakan sumber energi dan ditambah urea 
sebagai sumber protein yang siap saji ditambah mineral anorganik sehingga merupakan  media 
yang baik untuk pertumbuhan A. niger.      Pertumbuhan A. niger sangat bergantung 
ketersediaan   nutrien yang ada di dalam substrat, yaitu sumber protein yang dapat disuplai dari 
urea, sumber energi yang berasal dari onggok sebagai media dan sumber mineral dari mineral 
anorganik yang ditambahkan dalam onggok.  Bahan organik dari substrat digunakan  oleh A. 
niger untuk aktivitas transport molekul, pemeliharaan struktur sel dan mobilitas sel (ptp, 2007).  
Peningkatan kadar protein kasar onggok terfermentasi disebabkan karena onggok sebagai 
media tumbuh A. niger semakin susut, sedangkan jumlah sel A. niger semakin banyak dan  
merupakan protein sel tunggal.  Hal tersebut sama seperti usaha  budidaya jamur.  Media yang 
digunakan semakin lama semakin susut seiring dengan jumlah jamur yang dipanen. 
Kadar serat kasar juga menurun dari 23,55% menjadi  19,22%,  disebabkan karena A. 
niger menghasilkan enzim amilase yang dapat mendegradasi karbohidrat. Hal ini terjadi karena 
selama fermentasi A. niger menggunakan karbohidrat sebagai sumber energi untuk 
pertumbuhannya. 
1. Kecernaan Bahan Organik 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa semakin tinggi level A. niger dalam proses 
fermentasi onggok sangat nyata (P<0,01) meningkatkan  kecernaan  bahan organiknya. Mulai 
dari level 2% menghasilkan kecernaan bahan organik 57,16% , level  4%: 67,00%,  dan pada 
level 6%: 70,53%, rataan 54,74 %. 
Kecernaan bahan organik erat hubungannya dengan kecernaan bahan kering, karena 
bahan kering terdiri atas bahan organik,  perbedaan keduanya hanya terletak pada kadar abu. 
Kecernaan bahan organik  menggambarkan ketersediaan nutrien pakan. Kecernaan bahan kering 
dan kecernaan bahan organik mempunyai hubungan yang erat karena nutrien yang terkandung 
di dalam bahan organik, terkandung pula dalam bahan kering. Hasil uji Beda Nyata Jujur 
menunjukkan bahwa level A. niger memiliki respon kecernaan bahan organik secara linear 
(P<0,01) dengan persamaan Y = 32,46  + 7,429 X  dengan koefisien determinasi (r2) 82,26% 
dan koefisien korelasi (r) 0,90. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa  pada level  A.niger 2% kecernaan bahan organik 
mencapai 57,16% , meningkat lagi pada level 4% menghasilkan kecernaan bahan organik 
67,00%, kemudian  naik lagi pada level A. niger  6%  menghasilkan kecernaan bahan organik 
70,53%.  Onggok terfermentasi mempunyai kadar protein yang tinggi dan mudah dicerna 
sehingga dapat meningkatkan jumlah mikroba, akibatnya kemampuan mikroba  mendegradasi 
bahan pakan lebih aktif, sehingga menyebabkan kenaikkan kecernaan  bahan organik (Ahmed et 
al., 2002). 
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Gambar 1. Grafik Hubungan antara Onggok Terfermentasi  A. niger terhadap Kecernaan Bahan 
Organik. 
 
2. Kadar  Amonia (N-NH3) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan kadar N-NH3 dari level A. niger  2%  sampai 
dengan level 6%  adalah  6,82  sampai dengan   8,03  mM dengan rataan 6,23 mM.  Hasil 
tersebut sama dengan pendapat  Sutardi dkk (1993) yang menyatakan bahwa konsentrasi N-
NH3 optimum yang dibutuhkan untuk mendukung  pertumbuhan mikroba adalah 4 - 12 mM 
(rataan 8 mM).  Tingginya konsentrasi N-NH3 disebabkan karena  kadar protein kasar onggok 
terfermentasi yang tinggi dan karbohidratnya  mudah larut. 
Berdasarkan hasil analisis variansi,  onggok terfermentasi A. niger sangat nyata (P<0,01) 
meningkatkan N-NH3 secara in vitro. Uji BNJ menunjukkan bahwa level A. niger 2%, 4% dan 
6%  juga  sangat berbeda (P<0,01).  Hasil uji BNJ  menunjukkan bahwa level A. niger memiliki 
respon terhadap  kadar N-NH3  secara kuadratik (P<0,01) dengan persamaan Y = 3,003 + 2,027 
X - 0,204 X
2
  dengan koefisien determinasi (r2) 94,32%  dan koefisien korelasi (r) 0,97. 
Berdasarkan Gambar 2,  diawali  pada titik  minimum level A. niger pada  2% 
menghasilkan kadar N-NH3  6,86 mM. Level A. niger 4% kadar N-NH3 mencapai 7,23 mM 
dan terus pada level A. niger 6% menghasilkan N-NH3 8,03 mM  (P<0,01).  Macam bahan 
pakan, komposisi kimia bahan pakan, dan fraksi karbohidrat non struktural dalam bahan pakan 
sangat mempengaruhi kadar N-NH3. Onggok terfermentasi selain kandungan protein kasarnya 
tinggi, juga merupakan bahan pakan sumber karbohidrat non struktural,  sehingga mudah 
dicerna, akibatnya  kadar  N-NH3 meningkat.  Hasil ini cukup untuk mendukung proses sintesis 
mikroba. Konsentrasi ammonia yang lebih dari 30 mM cairan rumen akan mengakibatkan 
konsentrasi ammonia darah meningkat dan gejala keracunan dapat terjadi apabila kadar 
ammonia darah mencapai 0,5 mg/100 ml (Hungate, 1966).  
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Gambar 2. Grafik Hubungan antara Onggok Terfermentasi  A. niger terhadap Kadar N-NH3. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Onggok terfermentasi dengan A. niger sampai dengan level 6% menghasilkan  kecernaan 
bahan organik 70,53%  dengan  respon linear nyata;  kadar kadar N-NH3 8,03 mM  dengan 
respon kuadratik nyata. 
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